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Desa Makam, Kecamatan Rembang, Purbalingga belum memiliki sistem seleksi calon 
penerima Jamkesmas sehingga penerima Jamkesmas belum tepat sasaran. Pada penelitian 
ini, penulis mencoba menerapkan suatu sistem pendukung keputusan seleksi calon penerima 
Jamkesmas.  Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode System 
Development Life Cycle dengan tahap  planning system, analysis system, design 
system,implementation system, dan maintenance system. Metode pemodelan sistem 
menggunakan UML (Unifieed Modelling Language) yaitu use case, diagram aktivitas, 
diagram sekuen dan diagram kelas. Promethee sebagai metode perangkingan calon 
penerima Jamkesmas dalam proses seleksi dengan kriteria yang ditentukan oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa sistem pendukung keputusan 
seleksi calon penerima Jamkesmas yang diharapkan dapat membantu pihak Desa dalam 
mengambil keputusan agar penerima Jamkesmas lebih tepat sasaran. 
 





Selama ini kuota penerima Jamkesmas ditetapkan langsung oleh Pemerintah Daerah.  
Berdasarkan Pendataan Program Perlindungan Sosial (PPLS) tahun 2011, kuota Jamkesmas 
untuk Desa Makam berjumlah 2.802, sedangkan warga miskin berjumlah 5.137 jiwa. Hal ini 
berdampak adanya subjektifitas terhadap calon penerima Jamkesmas, sehingga potensi 
penerima Jamkesmas tidak tepat sasaran sangat besar. Permasalahan yang dihadapi oleh 
pihak Desa diatas dapat dipecahkan dengan menentukan penerima Jamkesmas yang tepat 
untuk diberi kartu Jamkesmas, sehingga dibutuhkan suatu metode yang dapat memecahkan 
permasalahan penentuan rangking berdasarkan pada kriteria yang bervariasi dari tiap 
individu. Salah satu metode penentuan rangking dalam Multi Criteria Desicion Making 
(MCDM) adalah metode Promethee. Promethee digunakan karena kesederhanaan, kejelasan, 
dan kestabilan untuk penentuan urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria seleksi calon 
penerima Jamkesmas yang sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditentukan oleh pihak Desa 
berdasarkan peraturan Daerah. Dugaan dari dominasi kriteria yang digunakan dalam 
Promethee adalah penggunaan nilai dalam hubungan outranking.  
 
Systems Development Life Cycle (SDLC)  
Metode pengembangan adalah menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan system 
yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah berjalan. Metode yang 
dipakai adalah metode waterfall. Model ini merupakan model satu arah yang dimulai dari 
tahap persiapan sampai perawatan. 
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Metode waterfall terdapat 6 (enam) tahapan untuk dapat mengembangkan suatu perangkat 














Gambar 1: Kerangka Kerja Pengembangan SI (SDLC) 
1. Tahap Perencanaan : Menyangkut studi tentang kebutuhan pengguna (user’s 
specification), studi kelayakan baik secara teknis maupun teknologi serta penjadwalan 
pengembangan suatu proyek sistem informasi dan atau perangkat lunak. Pada tahap ini pula, 
sesuai dengan tool yang kita gunakan yaitu UML, kita bisa menggunakan use case diagram 
untuk menangkap kebutuhan dan harapan pengguna. 
2. Tahap Analisis : Tahap di mana berusaha mengenali segenap permasalahan yang muncul 
pada pengguna dengan mendekomposisi dan merealisasikan use case diagram lebih lanjut, 
mengenali komponen-komponen sistem / perangkat lunak, objek-objek, hubungan antar 
objek, dan sebagainya. 
3. Tahap Perancangan (Desain) : Pada tahap ini akan dilakukan perancangan menu sistem, 
modul-modul serta arsitektur sistem secara keseluruhan. 
4. Tahap Implementasi : Mengimplementasikan perancangan sistem ke situasi nyata. Dalam 
tahap ini mulai berurusan dengan pemilihan perangkat keras dan penyusunan perangkat lunak 
aplikasi (pengkodean /  coding). 
5. Tahap Pengujian : Dalam tahap ini diuji apakah sistem / perangkat lunak yang dibuat 
sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Jika belum, kembali ke tahap-tahap sebelumnya. 
6. Tahap Pemeliharaan  : Tahap di mana mulai melakukan pengoperasian sistem dan jika 
diperlukan, melakukan perbaikan-perbaikan kecil. 
 
PROMETHEE 
Promethee adalah suatu metode penetuan urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria. 
Dalam fase pertama, nilai hubungan outranking berdasarkan pertimbangan dominasi masing-
masing kriteria. Indeks preferensi ditentukan dan nilai outranking secara grafis disajikan 
berdasarkan preferensi. Data dasar untuk evaluasi dengan metode promethee disajikan 
sebagai berikut. 
 
 f1 (.) f2 (.) ... fj (.) ... fk (.) 
a1 f1 (a1) f2 (a1) ... fj (a1) ... fk (a1) 
a2 f1 (a2) f2 (a2) ... fj (a2) ... fk (a2) 
... ... ... ... ... ... ... 
ai f1 (ai) f2 (ai) ... fj (ai) ... fk (ai) 
... ... ... ... ... ... ... 
an f1 (an) f2 (an) ... fj (an) ... fk (an) 










Rekomendasi Fungsi Preferensi untuk Keperluan Aplikasi 
Dalam Promethee disajikan enam bentuk fungsi preferensi kriteria. Hal ini tentu saja tidak 
mutlak, tetapi bentuk ini cukup baik untuk beberapa kasus. Untuk memberikan gambaran 
yang lebih baik terhadap area yang tidak sama, digunakan fugsi selisih nilai kriteria antar 































Promethee  I adalah peringkat sebagian dimana nilai terbesar pada  leaving flow   dan nilai  
kecil dari  entering flow  merupakan alternatif yang terbaik. Promethee  I menampilkan  
partial rangking dengan mempertimbangkan interseksi dari dua preorder.Partial rangking  
ditujukan kepada pembuat keputusan, untuk membantu pengambilan keputusan masalah yang 
dihadapinya. Dengan menggunakan metode Promethee  I masih menyisakan bentukk 
incomparible  atau dengan kata lain hanya menghasilkan solusi  partial rangking  (sebagian). 
Jika  pembuat keputusan menginginkan solusi komplit maka hendaknya menggunakan 
promethee II. 
Promethee II 
Dalam kasus  complete rangking  dalam K adalah penghindaran dari bentuk incomparible,  
Promethee  II  complete preorder disajikan dalam bentuk  net flow.  Melalui complete 
rangking, informasi bagi pembuat keputusan lebih realistik karena dapat membuat  




HASIL DAN PEMBAHASAN 
PERANCANGAN SISTEM 
Pemodelan Sistem Use Case  
Use case digunakan untuk memodelkan dan menyatakan unit fungsi/layanan yang disediakan 
oleh sistem atau bagian sistem ke pemakai. Aktor yang terlibat dalam sistem yang diusulkan 
adalah: 
Admin : Aktor yang bertugas mengelola data dalam sistem. 
 
Use Case Sistem       
                                           
  
Gambar 4 : Use Case Sistem  
 
Pemodelan Sistem Diagram Sekuen  
Urutan kejadian digambarkan dengan diagram sekuen (diagram lacak kejadian). Diagram 
sekuen mendiskripsikan komunikasi di antara objek objek, meliputi pesan-pesan yang ada 
dan urutan pesan tersebut muncul. Diagram ini memodelkan skenario penggunaan. Skenario 
penggunaan adalah barisan kejadian yang terjadi selama satu eksekusi sistem. 
 
Pemodelan Sistem Diagram Aktivitas 
Diagram aktivitas adalah teknik untuk menggambarkan logika prosedural, proses bisnis, dan 
jalur kerja. Diagram aktivitas memungkinkan siapapun yang melakukan proses untuk 
memilih urutan dalam melakukan. 
 
 uc SPK Seleksi Calon Penerima Jamkesmas
Admin
CRUD Data Warga 
Miskin















   
  Gambar 5 : Diagram Aktivitas Nilai Warga          Gambar 6 : Diagram Sekuen Cetak Hasil Perankingan 
                        Berdasarkan Kriteria 
                              
Diagram Kelas 
Diagram kelas mendeskripsikan jenis-jenis objek dalam sistem dan berbagai macam 
hubungan statis yang terdapat di antara mereka. Diagram kelas juga menunjukkan properti 
dan operasi sebuah kelas dan batasan-batasan yang terdapat dalam hubungan-hubungan objek 
tersebut. 
 
Gambar 7 : Diagram Kelas 




Memilih Menu Nilai 
Kriteria
Start
Tampil Menu Nilai Kriteria
Tambah / Ubah Simpan/ 
















 sd Cetak Hasil Perankingan
Admin Menu Hasil Controller Database
Pil ih Menu Hasi l()
Tampilan Menu Hasil  
Perankingan()
Tekan Tombol  Cetak 
Hasil ()















































+ CRUD Warga Miskin()

























Hasil pengkodean : 
   
      Gambar 8 : Halaman Utama Sistem     Gambar 9 : Halaman Login  
 
     
 
Gambar 10 : Pendataan Data Warga Miskin  Gambar 11 : Input Nilai Warga Berdasarkan Kriteria 
 
   




                                             






Gambar 14 : Flowchart Promethee 
 
KESIMPULAN 
Setelah melakukan analisis, perancangan, implementasi beserta pengujian yang dilakukan, 
maka dapat diperoleh kesimpulan terhadap sistem pendukung keputusan seleksi calon 
penerima Jamkesmas di desa Makam sebagai berikut : 
1. Sistem yang dibangun dapat membantu petugas dalam menentukan penerima Jamkesmas, 
melalui rekomendasi yang dihasilkan oleh sistem. 
2. Rekomendasi yang dihasilkan oleh sistem diperoleh berdasrkan nilai kriteria dimana 
selanjutnya rekomendasi diranking menggunakan metode Promethee berdasarkan nilai 
kriteria yang diinputkan ke sistem. 
3. Sistem pendukung keputusan yang dibangun hanya sebagai alat bantu untuk memberikan 
informasi kepada user sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. 
 
SARAN 
Saran pengembangan yang masih dapat dilakukan dalam  sistem ini antara lain adalah :  
1. Berdasarkan kuesioner 50% responden cukup setuju dengan tampilan / antarmuka pada 
sistem, maka sistem dibuat lebih menarik untuk kedepannya sehingga user tidak merasa 
jenuh dalam penggunaan sistem ini. 
2. Perangkat lunak Sistem Pendukung Keputusan ini dapat dikembangkan seiring 
perkembangan kebutuhan pengguna sistem salah satunya dengan mengembangkan sistem 
ini menjadi multi user sehingga dapat meningkatkan kinerja sistem di masa yang akan 
datang. 
3. Pengembangan lebih lanjut terhadap sistem adalah membangun sistem yang lebih user-
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